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“Hai orang-orang Yyang beriman, bertakwalah
kamu Kkepada Allah dah Kkatakahlah perkataah
yang benar, nisCaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-
dosamu. Danh barangsiapa mentaati Allah danh
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat
kemenanhgan Yang besar.” (Q.S. Al-Ahzab : 70-71)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala pwi basi Allah
SWT atas limpahan nikmat Yang
diberikah Kkepada Kita. Sholawat dan
salam semoga tercurah Kkepada Nabi
Muhammad SAW, Keluarga beliau, para
sahabat dan orang-orang Yang memegang
teguh dan memperjuangkan Islam hingga
akhir zaman.

Kumpulan Catatanh ini  awalnya
hanhyalah coretanh-coretan di atas kertas
saja, Ketika hati benhar-benar ingin
mencurahkah  uneg-unegnys. Karena
tidak terjadual, tidak heran Kalau tulisan
tersebut tidak teratur, berserakan
dimaha-maha. Kebiasaan Yang tidak biasa
ini  berlanjut tiap tahunh, dah tidak
sadar, dari kebiasaanh terseput sekarang
sudah terkumpul Catatanh-Catatanh Yang
menurut ukurah Saya jumlahhya Cukup
banyak. Kadang saya bertanya pada diri
sendiri, “Bagaimaha Ssaya bisa menulis
sebanyak ini?” Alangkah sayanghya Kalau
tidak dihargai. “Apa Yang diucap akah
menguap, apa Yang ditulis akan abadi.”
Begitulah Catatan-Catatah ini ditulis dan



dibukukan, semoga ada manhfaat Yang
bisa diambil, sekedar untuk berbagi dan
bukah maksudnya uhtuk menggurui.

"Catatan  Pagi’ ditulis  untuk
memaknai  hari-hari  melaui  setiap
aktivitas yang Kita jalani, Kesan-kesan,
penhgalaman, tentang idealisme, perasaan
fitrah Yang muncul pada setiap manhusia,
danh hal-hal lain Yang dirasa bermanfaat.
Kehidupah Kita bergerak dimulai dari
pagi hari. Pagi bhari adalah semangat
baru, ide segar dah awal kebaikan, waktu
paling awal bagi manusia mencCatatkan
dirinya dalam KkanhCah perjuangan Yang
menentukan sejarah kehidupannya.

Cemoga akan berlanjut ke Catatah
Pagi-Catatan Pagi berikuthya. Do'akan.
Amin. Bagi para pembacCa, semoga buku
ini dapat menjadi teman perjalanan yang
bermanfaat, Sekaligus Sajiah universal
yang dapat dinikmati oleh Siapa Saja.

Gaya berterima kasih kepada semua
pihak yang turut membantu
terselesaikannya buku ini, baik lahgsung
maupuh tidak [anhgsung. Keluarga, temah-
teman, guru-guru seCara Khusus dah
semua guru Kkehidupah SseCara umum



yang tidak bisa Saya Sebutkan satu
persatu.

Mohon maaf jika ada salah dan
kekurangah dalam penulisah buku ini.
Kritik danh saran Ssangat diharapkan
untuk perbaikannya.

AKhirnya, semoga Allah
menggenapkan usaha ini dengan rahmat
dan maghfirahnya. Segala pwi bagi Allah
SWT, sholawat dan Salam kepada Rasul-
NYa yang mulia.

Surabaya, 2¢ Syawal 1428 H
¢ November 2007

Galman Hada
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BUDI

“Ini Budi”

Begitu dieja oleh guru-guru

Sambil ditirukan oleh murid-muridnya
“Ini Budi”

Bayangkan Budi itu

Memenuhi seisi hegeri

Di kelas-kelas Yang tak usang mengajari
Cara membacCa Yang benar

Agar kelak menjadi pahdai

Tak bisa dibohongi

Entah punya siapa Budi ini

Tapi alangkah bahagianya menjadi Budi
Sampai ke pelosok hati

Sampai ahak-ahak tak lagi memutus
mimpi

Di jalan-jalan |agi

Cemoga Kita ingat

Budi itu Kini

Di bawah atap bocor

Dikelilingi dinding-dinding retak
Yang sewaktu-waktu bisa membunuh
Suara-suara ramai




“Ini Budi,
ini Budi”

Surabaya, 2 Juli 2006




PALSU

Dua wajah kita
Yang satu tampak
Yanhg satu sembunyi

Dua wajah kita
Yahg satu muram
Yang satu berseri

Wajah yang semu
Oleh kebohonhgah sendiri

Dari mulut Kita
Yang tampak |ebar

Dan lidah
Menjilat keluar

Sampai tangan yang pahjang
Dari sakunya sendiri

Surabaya, 7 Agustus 2007




OBROLAN PILKADA

Kurang ajar!
Kita ini sudah miskin
Dikibuli |agi

olep siapa?

Siapa lagi

Oleh orang-orang Yang gila Kursi
Setelah jadi

Mereka korupsi

Topi Kok mau dibels

Hanhya dengan dua pulub ribu
Apahya yang dibeli

Suaramu, Kejujuranmu, idealisme
Harga dirimu
Mana 1387

Surabaya, 28 Agustus 2005




DOKTER DAN PENYAKITNYA

Pantaskah Kita bilang
ik

Pada borok kantor-kantor pemerintahan
Pada asma nafas peradilah

Pada dahak syahwat di jalan-jalan

Pada jamur miskin Kumuh pemukiman
Pada pilek uanhg pendidikan

Padahal Kita dokter
Lengkap suntik dan obat di tahganh

Surabaya, 28 Agustus 2005




PEMIMPIN VERST PENGAMEN

Kata pengamen terminal di anhtara lagu-
lagunya

“Pemimpin itu

harus cerdik,

peduli pada Kaum Cilik,
tidak munafik”

Surabaya, 2¢ September 2005




Nafas-nafas
Bersambung
Putus-putus

Paru-paru
Berteriak
Haus-haus

Kantong-kantong
Berisi
Parubh-parub

Gesak-sesak

Kepala
Penuh-penuh

Denyut-denyut
Tak lagi terus
Putus-putus
Putus

Ponorogo, 1 Oktober 2005




TIKUS-TIKUS RAKYAT

Sungguh rakus

Kaliah tikus-tikus rakyat
Di saat paceklik begini
Celalu ada yang kalian curi

Teriak Kami

Dimana harga dirimu !
Pengkhianat bangsa
Penjual hegara

Setelah minyak, uang kami
Apalagi Yang Kaliah curi

Apa sawah ini?
Becak kami?
Atau air?
Listrik kKami?

Tidak !
Untuk hafas Kami
AkKankah juga Kaliah habiskan




Tidak !
Untuk ahak-ahak Kami
Mimpi mereka masih pahjang

Surabaya, 5 Oktober 2005




DILEMA PETANI

Berangkat berpagi-pagi
Ke sawah sehari-hari
Ttulah petani

Ceakan tak terasa
Harga pupuk sudah membumbung tinggi
Apalagi susah didapati

Ceakah tak terasa
Beras diimpor (agi
MesKi stoknya tak Kurang lagi

Ttulah petani Yang damai
Cedamai suasaha desa
Dikelilingi sawah-sawah padi

Meski saathya hanti

Pemandangan itu tiada

Digantikanh kokohnya gedung-gedung
industri

Kaku

Lalu pikirah itu
Mencari jalah
Kembali ke desa-desa dulu,




Ke sawah-sawah dulu
Tapi percuma...

Sawah itu tak |agi ada
Kebun-kebuh itu tinggal sekarathya

Dimana petani itu ?

Dimanha-manha

Mereka jadi kayu bakarnya industri
Korbannya manhipulasi

Dikantong-kantong burub itu
Adalah petani

Di pinggir-pinggir jalan itu
Adalah petani

Yanhg sekarang seakanh tak aji
MesKi industri bak pahlawan
Berikan bantuah, subsidi
Cekedarnya

Dah parahnya
Petani itu harus beli
Berashya sendiri




Suaranya pilu
"Dimana padiku"”
"Kembalikah sawahku"

Surabaya, 2006-2007

SARAPAN PAGI

Semua hidangan di meja makah
Tak membuatku selera pasgi ini
Caat santap makah dimulai
Terbayang jerih payah petani
Tak dihargai

Surabaya, 2006-2007




BAWALAH INDONESTA

Bawalah hegeri ini menjadi Yang terhebat
Dari seluruh negara di dunia

Kita ini Ihdonesia

Bukanh Amerika, Inggris, Perancis,
TiongKOK,

Atau Rusia

Bawalah bendera negeri ini berkibar
tinggi

Karena nilai dah prestasi

Bukan karena Korupsi

Bukan karena playboy

Bukan Karena turis telanjang di pantai
Bali

Jagalah ia di pangkuan dunia

Karena ramah dah senyumnya

Bukanh dengan rela buka-bukaanh

Di lomba renang

Bukan riuh tepuk tangan

Para penhonton yang mengsgila di konser
malam




Bangsa ini harum

Karena wanginya perjuangah para
pahlawan

Bukah dengah REG-REG atau SMG-
SMGan itu

Bukan juga dari sinetron cengeng
Di layar tv

Bangsa ini jaya

Dengan Kita

Inhdonesia sejati

Dengan Kepribadian bernilai tinggi

SurabaYa, 2006




(BUKAN) NEGERI PENGEMIS

Cetiap hari Kita diajari
Jadi pengemis

Dari pejabat di televisi
Yang tak pernah merasa
Kantonghya sudah berisi

Sampai orang-orang frustasi

Berharap jalan pintas

Menjadi Kaya

Dari taruhan

Ceribu bahkanh ratusan juta rupiah
Untuk habis di meja judi

Dari ahak-ahak Yang ingushya belum
kering

Sampai Yang tua Yang puhya mobil dan
rumah mewah berkelas tinggi

Dan hampir tak puhya malu

Cebagian dari Kita meminta dari Saha Sini
UJang recehan

Untuk sekedar makan sehari-hari

Belum kenyanhg uang itu dipakai
Mereka disambangi pengemis |agi,
Saudaranya sendiri

Di mas)jid-masjid menunggu antri




Padahal usaha belum tunai

Kapanh

Kapanh Kita dapat berdiri tegak
Kalau negeri ini kaYa

Dari mental-mental ini

Surabaya, 2 Juli 2006

SMgS

Lihatlah kegilaah para presenter quiz
Kita

“AY0 sms sebanyak-banyaknya

Biar dapat uhtung segede-gedenya”

7?

Surabaya, 2006




KAPITALIS

Mereka berkuasa di antara
Setumpuk jiwa
Menggugat tahtanya

Tapi terlanjur mereka
Jauh menancCapkah Kakinya
Menjulangkan tingginya

Cetiap sumber daya

Hampir semua dihisap dilahapnya
Dan tak memberi Sisa

Kepada Kita untuk setiap jengkalhya

Semuanya tak ada yang gratis |agi
Harus beli

Mereka Yang menganggap Kaum
terpahdai, terpelajar

Cedangkan Kita bodoh katahya
Begitulah rekayasanya

Padahal mereka datang
Sambil mengemis




Sambil memasang wajah pahlawan
Mereka mehawarkan bantuan
Bernama “investasi”

Tapi, pinjaman maha sekedar pemberian
Banhtuan mereka penhuh kepentingan

Agar tak banyak melawan
Mereka menjerat Kita denhgan hutang
Biar Kita Sibuk mencicil bunganya saja

Ttulah kKonspirasi

Yang Kita tangkap sebagai peluang
Tak tahunhya Kita dipermalukan
Jadi pecunhdang

Begitulah rupanhya

Kalau Kita berhafsu memburu rupiah
dengan teliti

Sampai lupa kepada rakyat

Pemilik sah kekayaah hegeri ini

Surabaya, 2006-2007




GAJI PEMULUNG SAMPAH

Kadang aku berpikir
Kenapa pemerintah

Tak mengga)i tinggi saja Ya
Para pemulung sampah Kita

Daripada unhtuk menggaji tinggi
Pegawai atau wakil rakyat
Yang masih saja merasa melarat

GCebab Kkasihan mereka

Di sekitar bau busuk

Dikerubungi penyakit-penyakit

Yang sewaktu-waktu hinggap

Danh Kalau sakit

Tak mau ia ke dokter atau rumah Sakit
Belum lagi ahaknya

Yang hanya bisa bermimpi untuk sekolah
Cambil gigit jari di belakang ayahnya
Belum lagi hutang ke tetangga

Berikut sama buhganya

AYOo Kita hitung berapa
Jumlah yang wajar untuk mereka

Surabaya, 2006




UNTUK CALON POLISI KITA

AKu sedih memikirkan

Pada pemuda saudaraku semua
Mengapa selepas SMA

Semua ingin jadi polisi

Mengapa harus polisi ?

Kalaulah Kau hanya bergantung

Pada uang puluhah juta

Dari sawah, jerih payah ayahmu
Libatlah panhen mereka belum cukup
Tak Kasihankah Kaliah

Memang, mereka mau menjual sawahnya
Wong kamu juga anaknya

Yang penting Kamu bisa kerja dah dapat
uang

Tak lagi mengangsgur [untang luntung
Maaf, bukan maksudku menahan hakmu
Tapi coba lihat polisi Kita

AKu tak mengatakan semuanya

Ya, mereka yang di jalan-jalan dengan
pahgkat apa hamanya

Kalau mereka ditanhya apa mereka bangga
dengan pekerjaanhnya

Tentu bangga

Ceakan tak berkaCa pada Cara masuknya
Yang belum-belum sudah Kolusi




AKu Khawatir Kalau Kau kembali
berkolusi dengan mereka okhum-oknum
itu

Sementara dibelakangmu

Banyak pemuda Yang ingin berkompetisi
sehat

Tanpa uang harus biCara

Orang dalam dah sebagainya

Maafkan aku polisi dan Calon polisi
AKu hahya khawatir

Kau tak lagi tahu memaknai kerjamu
Dengan hati

Atau saku

Surabaya, 2006




UNTUK PEREMPUAN INDONESTA

Untuk perempuan Ihdonesia

AKu tak mau bilang wanita
Karena Kata itu menjajah
Ditimang-timang jabatah Kantorah
Sampai lupa akan keluarga sendiri
“kah,

sudah ada pengasuh bayi”

Dengan pembantu

Kok begitu gampang jadi ibu

Apa Saathya hanti

Tak ada lagi asi buat bayi

Nina bobok, Cerita dongeng menjelang
tidur

“ah, boro-boro, mana sempat

tak ada waktu”

Belum lagi

Wanita itu Kini

Ditelanjangi eksploitasi

Harga diri

Hanya seharga ekspose di media
Atau uanhg cuma berapa juta




Caat gaya lama tak lagi laku
Cegera Saja tak punya pendirian
Asal meniru

Dari lengah tak lagi pahjang
Baju ketat bikin perhatiah
Atau belahan terbuka biar seksi
TRok mini di tempat ker)a

Tak |agi malu-malu

Di mal-mal, sekolah-sekolah

Di kampus

Dari sudut gang remang-remang
Sampai tepi jalah terang benderang
Semua ingin jadi pusat perhatiah

Para wahita

Sudah saatnya kau kembali
Pada harga diri itu

Pada kesopahan itu

Pada keanhggunan itu
Pada keberanian itu

Pada ketegasan itu




Para wanita

Mestinya Kamu malu
BerkaCa pada sejatimu
Perempuan Ihdonesiaku

Surabaya, 2006-2007




KISAH CENGENG

Berawal dari pahdangan tak terduga
Dari sepeluk kekasih

Mengikat janji

Jalan bergandengan, ke bioskop
berbarengan

Makanh sepiring berdua

Sedikit-sedikit kKonflik biar asyik

Lalu putus

Memeluk bantal, mengunci diri di kamar
Menangis sendu

Apa Yang istimewa dari Kisah cengeng ini
Di tv-tv

Surabaya, 2006




BEBAS NILAI

Ketika gqurat dipertontonkanh

Di panhggung hiburan rakyat

Di televisi, majalah

Sampai memenuhi rak porno rental VCD

Sambut penonton

“Itu seni”

“Bagian kebebasah berekspresi”
“Gak perlu dibatasi”

Nampaknya pendidikan

Tak juga mencerdaskan Kita

Kegilaan Kita membaCa ternyata hahya
berhenti

Caat bertemu ayat Tuhanh

“Jangan bawa hama Tuhan”
“Ini tak ada hubungannya sama Tuhan”

Cekali lagi,

Kita semakin bodoh unhtuk membacCa
Sayangnya, Kita terlanjur berani
Dalam mengeja kita menilai

Surabaya, 2006-2007




RINDU SEORANG IBU

Dalam mengharap cemas
Sang Tbu

“Ahakku,

kapan datangmu ?”

Seorang Tbu

Yang dibalut rindu
Tentang kenangan
Berapa tahuh yang lalu

“Caat itu
ia masih kecil takjauh
seusiamu”

Matanya yang bicCara
Menunhduk

Menerawang

Cesekali tangisnya yang sendu

“Tangis rindu anakku,
Jika kau tahu
disini ibumu”

Geperti ibu-ibu yang lain
Dari anaknya yang lucu-lucu




Senyumnya mengembang lebar
Sebentang Kalbu

Celama itu ia tersenyum
Karena ia tak tahu
Sampai kapah lagi

Kembali

di telan sepi

hingga anaknya pulang
ke pahgkuan

Surabaya, 28 Agustus 2005




IBU KEDUA

Ya Allah

AKu merasakan adanya ibu kedua
Yang perhatiah Yang sayang

Yang mengajariku berkembang

Ibu kedua

Dari tatapan wajahnya
Sudah cukup membuatku
Memanggilnya Ibu

Ya Allah

Kusampaikan perasaah ini

GCaat aku mengingat kebaikannya

Caat aku menghimpun do’a

Untuk orang tua pertamaku, keluarga,
saudara, teman dah sesama muslim di
dunia

Ya Allah

Ku ingin selalu menjaga perasaannya
Agar jangan sampai ia kecewa

AKu tahu mungkin ini baktiku




Cemoga aku bisa membalas kebaikanhnhya
Meski mungkin tak bisa aku beri semua
Dari yang ia beri kepadaku

Surabaya, 2006

PERSEMBAHAN

Ayah

Ibu

Celalu ada hamamu

Di lepas sholatku

Kwuhjunhg ke langit ke twuh

Surabaya, 2006-2007




PANGGILAN SHUBUH

Betapa banyak sajadah digelar dimana-
mana
Gaat jum’at, hari raya

Dah mereda begitu saja

Gaat shubuh menjemput

Lewat panggilan Yang lantang

Di masjid musholla Yang tampak besar
Dari depannya

Menyeru

Hati-hati yang sekarat

Para pemudanya Yang Kuat-kuat
Di balik bantal selimut hangat

Cedangkan hati Yang lembut
Menangis

Dalam do’anya terbata-bata
Dan langkahnya satu dua




Masjid musholla ini masih bertahan
Paling tidak hingga hari ini

Oleh orang tua Yang masih saja
Berharap pada ahaknya

Mengisi shaf-shaf Yang sepi

Surabaya, 5 September 2005




PEMBURU MALAM

Malam masih gelap

Celintas bayangan menembusnya
Ceakan tak peduli

AKah ketakutah itu

1a bergegas pasti

Pandanganh danh langkahnya hahya ke
depanh

CSedangkan di kahah Kiri setan Siap
menelan

Perlahan gelap itu pecah oleh CahaYa
Sampai akhirnya memaksa gelap itu
berhenti

Di depah halamah surau tua

Surabaya, 2006




MUHAMMAD

Sungguh, betapa indahnya
Cetiap kata keluar dari bibirnya
Berisi penuh makna

Ceperti susu
Hampir tak ada yang terbuanhg percuma
Dari setiap kata, pesah, peringatannya

Mengalir deras bak lautan madu
Memberi tenaga bagi jiwa-jiwa Yang lesu
Membasahi dahaga

Denganh segarnya tak terkira

Santun dalam bicara

Ta urai masalah dalam bingkainya
Sungguh bahagianya

Ketika Kata bertaut Kata

Caat datang denganh harapah
Wajah-wajah kembali
Dengan muka berseri

Surabaya, 2 Juli 2006




RENUNGAN

Betapa Kita beramal sebanyak-banyaknya
Yang didapat hanya lelahnya Saja

Surabaya, 2006

AKU TAK PERCAYA

Apakah takdirku dalam dosa ini
Apakah Tuhanh tak menyayangiku (agi
Apakah aku begitu tak berharga
Apakah aku hina

Apakah Ia tak menuntunku

Apakah Ia tak memperdulikanku (agi
Apakah aku tak mungkin sembuh dan
kembali

AKu tak perCaya akah semua omong
Kosong ini

Surabaya, 2006




TAUBAT

AKu ingin tobatku hari ini adalah untuk
selamanya

AKu tak ingin lagi mengulang kesalahah
lagi

AKu tahu ini begitu berat

AKu ingin putih bersih lagi

GCaat Engkau mencCiptaku

AKu ingih kembali ke fitrahku

Ya Tuhanh permudahkanlah taubatku
Jadikanlah istigomah

SurabaYa, 2006




SAAT GELAP

Malam ini aku memang Kalah

Oleh setan jahanam

Ya Tuhan izinkanlah malam nanti

AKu melawannya |agi

Hingga ia tak beranhi menggangsuku lagi
Malam nanti

AKuU akanh menyelesaikanhnya dengan
berani

Surabaya, 2006




SOK TAHU

Kita tak mengerti kecuali sedikit sa)a
Dari rahasia-rahasia-Nya

Kita Yang cepat sekali sombong

Dari tak berhingga ilmu-ilmu-NYya

Tak peduli Siapa pencCiptanya

“Kitalah penemunya”

Sebentar saja keangkuhan menghias jalan
Kita

Ceakah tahu Kalau sempurna

Kita bilang

“semua dalam genggamanh akal Kita”
Padahal banyak yang Kita tahu
Dari meraba-raba saja

Dalam gelap tanpa lentera

Surabaya, 2006




SOSOKITU

Engkaulah sosok itu

Yang Kucinta

Tak lekang

Meski masa melampaui umurmu

Kini

Di seluruh negeri

Namamu masih harum

Seharum mawar di taman istana

Wabhai yang dikasihi para perindu
Di sepanhjang sejarah manusia
gosokmu tak sepadan

Oleh gambar siapapuh di dunia
Oleh para pengukir, pelukis
Pencitra mahapun ia

Tak ada

Dah tak boleh ada

Meski atas hama seni

Atau kebebasah berekspresi




Ttulah bukti kenapa kami mencintaimu
Dah begitu kuharap mengalami sendiri
Kita Kah bertemu

Dalam sosok anggunmu

Surabaya, 2006




MUHASABAH

Ya Allah,

Maafkanlah aku

Engkau telah berikan malam-malam
terindah kepadaku

Tapi sedetik pun tak pernah
Kusempatkan

Untuk swud kepada-Mu

Ya Allah

AKu tak tahu bagaimana membawa
mukaku ini

Saat pertemuan hanti dengan-Mu

Surabaya, 2006-2007




BEKAL PERJALANAN

Sudah berapa lama Kita lewatkan

Tak lelah menghitung setiap tahuh baru
Begitu juga umur Kita

Habis bersama padamnya lilin

Di meja pesta

Tapi tak bertambah juga
Bekal Kita Kurang jauh
Menuwju pintu mati
Sejengkal lagi

Hidup lama tak berarti
Tinggal sejengkal
Bagaimana lagi

Surabaya, 2006-2007




IDUL FITHRI

gungguh indah hari ini
Caat semua saling mengikhlashkan
Atas dosa dah kesalahah

Biarkan bau busuk itu

Terkubur dalam-dalam

Karena berharap di atashya
Tumbuh mawar melati menyegarkan

Betapa lapang hari ini
Gaat senyum sapa mengembang
Menyambut saudaranhya datang

Iri, dengki itu

Dibungkusnya lalu

Karena lebih indah memandang
Bahagia dalam erathya ikatan

Jamuanpun sebagai tanda
Memberi dah menerima
Persembahah terbaik
Unhtuk saudaranya

gungguh indah hari ini
Caat semua bersuka ria




Tapi bahagia itu tak membuat [ena
Segenap diri menjaga diri

Dari kesalahah kembali

GSetahun lagi

Surabaya, 2006-2007




TAKUT MATI

Teka teki siapa Yahg mati
Pagi ini

Dititmpa banhjir, lohgsor
Atau letusan bedil
Membelah media-media

Mereka itu mati

Dalam caranya sendiri

Yang terseret bahjir, ditimpa lohgsor
Atau keha bom

Lalu kemaha pergi ?

Di maha-maha dibentengi polisi
Penjagaan ekstra aman

Tapi tetap $aja

Kita mati

Bukanh hanya untuk mati

Sebenarnya Kita masih takut
Untuk hidup lagi

Surabaya, 2006-2007




INDAHNYA AL-QURAN

Seindah pelangi Kata dirangkai
Menjadi puisi-puisi abadi

GCeindah hasyid disenhandungkan
Dengan suara merdu mensyahdukan
Tetap saja

Tak bisa menandingi Al-Qur’an
Untuk setiap surah, ayat

Bahkan hurufnya dibacakan

Surabaya, 2006-2007




MATERI TUHAN MATERI

Hidup Kita berputar-putar

Di seKitar materi-materi
Pembicaraan Kita tak jauh dari saha
Uans,

TRumah,

Mobil,

Pakaian

Lalu Kita menjadikannya Tuhan
Kalau begitu

Bukanhkah Kita materi bertuhankan
materi ?

Surabaya, 2007




DIARY KECIL

Diary kecil

Sudah cukup merekam setiap jejak
langkah Kita

Buatlah ia sahabatmu

Tuliskan ia dengan penuh Cinta
Tentang kemana saja langkah Kakimu
Tentang renCaha suksesmu

Tentang berapa Kau habiskan uangmu
Semua

Semua Catatah perjalananmu
Jadikanlah momen terindah saat
menuliskahnya

GSaat malam menhuwu pembaringan
Setelah kau sucCikan dirimu

Cetelah Kau sempurhakah tilawahmu
Dengan do’a kau tuliskan harapanmu
Gemoga Dia membimbingmu

Surabaya, 2007




AKU HERAN

AKU heranh kepada mereka Yahg mengaku
Paling tahu tentang Tuhah
Pengetahuannya justru berhenti pada
pengabdiah akalnya

Kepesimisan danh kesombongannya

Tak mengantar Satu jejak ibadahpun
kepada-NYa

Surabaya, 2007

PEMBELAJARAN

Menurut saYa

Cara pahdang Kita dalam pembelajaran
ini

Begitu sederhaha

Belajar

Lalu beramal

Lalu mengajar

Menurutmu?

Surabaya, 2007




RITMIS

TRencana Allah atas kebahagiaah Kita
Lihatlah begitu indahnhya

Ada 5 waktu mulia

Ada siang dan malam

Ada matahari dan bulan

Cedangkanh renCana Kita

Seringkali mengubah ritmenya

Surabaya, 2007




LELAKI KUAT

Sunggunh,

Betapa disiplinhya harushya Kita
Tepat waktu

Sambut tamu terbaik

Ada lima waktu

Ada lima tamu agung

Kita tahu kapah datangnya
Mereka seperti malaikat memanggil Kita
Tapi Kita tak mau menyambutnya
Dengan baju terbaik Kita

Kita hahya mengulur waktu

Kita Yang masih bergelut dengan
Keringat bau

Kita tak pernah membersihkan diri
Kita hanya sembunyi

Bahkan Kita tak perhah Kuat
Untuk menjadi seorang lelaki

Surabaya, 2007




ANTARA TUTUR DAN LAKU

Tenaga ini tak lelahnya menggerakkan
Bibir unhtuk bertutur
Tangah, Kaki untuk menulis laku

Terus saja begitu

Kapan itu, dimaha itu
Celama manusia punya telinga
Celama manusia puhya mata
Celama manusia punya hati

Tapi tutur tak juwur
Apalagi laku seringkali palsu

Maka terus saja begitu
Antara tutur dah laku
Kadang berteman
Kadang bermusuhan

Surabaya, 2006-2007




LIDAH

gunggunh,

Kita akan semakin mulia
Dari lidabh saja

Kita juga akah semakin hiha
Dari lidabh saja

Lidah,

Cebagaimana sebilah mata pisau yang
tajam

Mampu mengiris sampai ke hati
bahkan ke tulang

Betapa sakithya
TRasanya perih tak tertahankan

Pisau yang tajam tak hanya mengiris
Tapi menyayat

Meninggalkah nyeri berkepahjangan
MeskKi sudah diahgkat

Karatnhya masih saja menyiksa
Setiap musim dingin tiba




Sakit itu sedikit demi sedikit sembuh
Oleh obat yang tak sebanding mahalnya
Tak sebanding lamanya

Dari sekali sayatan dilepaskah dari pisau
yang tajam

Surabaya, 2006-2007




KETUK PINTU

Diantara Kita
Masih saja
Ada Yang rela unhtuk hidup sendiri

Ketuk pintu
Hahya cukup saat Kita periu

Padahal di balik pintu itu
Ada yang butuh bicara
Ada tangis,

Mungkin juga tawa

Ketuk pintu mereka !

Sama saat Kita membutuhkannya
Mengharap datang

Galam dan sapa saudara

Ketuk pintu mereka !
Ceperti Kita mengetuk
Pintu surga

Surabaya, 29 Agustus 2005




CINTA PERTAMA

Janhgan percaya

Pada mereka pengobral Cinta

Saat ditanya “Siapa Cinta pertamamu?”
Jawabnya “Kamu”

Padahal Kita tahu
pada jawabanh tep-athya
“Allab yang satu”

Surabaya, 9 September 2005

AFWAN

Saudaraku,

Maafkan aku atas segala kesalahan

Di saat Kita telah saling mengikhlashkan
“AKu mencintaimu”

Dah kau mengiyakan

Surabaya, 18 September 2005




AKU INGIN

AKu ingih bicara dah Kau suka berlama-
lama

AKu inginh tersenyum dan Kau bahagia
AKu ingin bercerita dan Kau
mendengarnya

AKu ingin

AKu ingin saat sahnya

Surabaya, 2006




DI UJUNG PASIR

Lelaki di wung pasir
Menari-nari

Mengusik debu

Biar bertaburan di udara itu
Setumpuk rindu

Biar matahari mengabarkah surat itu
Lewat siharnhya Yang teduh

Menerobos jauh ke dalam pintu jendela
Menjangkau setiap suduthya

Di maha saja bilik itu

Biar mereka tahu

Ikatah itu

Ikatan terkuat Yang perhah ada
Sampai ajal memisahkannya

Biar mereka merasa
Setiap hafas bahagia atau duka
Adalah saudaranya

Biar mereka tahu

Tentang kesepiah atau keramaiah itu
MeskKi perjuangan tak berhenti

Bila sendiri-sendiri




Biar mereka tahu

Tentang kebenarah itu

Meski ia tak surut

Oleh letusan peluru

Atau dentuman meriam menderu

Biar juga hinggap di hati mereka
Cetiap kerinduan

Menjemput perjuangan

Dalam kegigihah, kemenangan
Atau kesyahidanh

Meski jatuh dan bangun

Ia tak pernah menyerah

Cetiap Kalinya semangat itu berkobar
Dari sekedar rindu saja

Surabaya, 2006-2007




WAJAH

Janhgan bermain-main denganh wajah
Karena ia Yahg menentramkan hatimu
1a juga yang menyiksamu di larut malam
Setelah siang kau puaskan

SurabayYa, 2005




CINTA MONYET

Cinta maha Yang dirasa

Oleh remaja Kita

Yang diagung-agungkan dalam Catatan
hariahnya

Tak ketinggalan menghias hovel, roman,
[asu

Dan syair pujangga

Bila dikira itu Cinta sejati

Kenapa ia harus sibuk berpetualang
Menaruh perhatian pada gadis
Lalu meninggalkannya

Cebenarnhya

1a buat sendiri cerita ini

Menjadi sebuah sandiwara

Getiap hari bermimpi

Berharap ada alur Cerita Yang seru

Lalu

Caat Konflik tak |agi menarik
1a baru berfikir

Tak ada guhanya berlama-lama

Begitukah caranya menghargai Cinta ?




Cebenarnya ia tak lebih hanya pengecut
Untuk mengakui
Bahwa ia tak mencintai

Surabaya, 2006-2007

SAAT SENDIRI

Dalam kesendirian ini
Gebenarnya aku inginh biCara denganhmu,
saudaraku

AKu ingin mendengar suaramu
Biar tak ada lagi sunyi

Biar semangat kembali bersemi
Biar aku tak berjalah sendiri
Mengarungi jalan ini

AKu butuh teman bicara
Memecah kebuhtuah suasana
Jadi gembira, tawa

Jadi makna

Surabaya, 2007




MALU

Maafkan aku,

AKu tak sengaja memandang wajahmu
Cukup sekali saja

Karena wajah itu

Sisi keanggunan Yang menjadikanmu
terhormat

Karena keshalihah pribadimu

Juga sisi keCantikan yang daya tariknya
Bisa menguasaiku

AkKu malu memandangmu

Untuk Kedua Kalinya

Surabaya, 2007




TAFAKKUR

Tuban,
gungguh alam yang Engkau Ciptakah ini
Telah mengagumkanku

Gunhung-gunung Yang tinggi kuat
Engkau jadikan pasak

Atas bumi-Mu

Agar bisa kutinggali

Sungai-sungai yang segar
Mengaliri sawah
Memberi minum padi-padi

Huwah yang turun dari awan
Membawa dingin
Di antara pahasnhya Siang

Bulah bintang terang benderang
Menerangi alam
Berlatar langit Yang padam

Shububh menyapa
Menguji patuh hamba-Mu
Sebelum ditandai matahari mengganti




Laut yang [uas
Oleh pantulan langit biru
Bersih dan rapi

Engkau berikah udara ini Cuma-cCuma
Begitu banyaknya
Dari sekedar paru-paru dunia

Tuhan,

begitu indahnya nikmat-Mu

hingga Engkau Cabuti Yang banyak itu
satu-persatu

Tuhan,

Cebelum Engkau Cabut yang terakhir
dariku

AKu masih berharap

Tubhah,
Mudahkanlah hisabku

Surabaya, 19 September 2005




SEGALA PUJI BAGI-MU

Cegala pwi bagi-Mu ya Allah
Enhgkau telah berikan hari terindah
Pagi tercerah

Kubuka mata lebar-lebar
Dah Kuatangkap sekeliling
Tampak segar

Terima Kasih Ya Allah

Begitu hari ini aku berangkat berpagi-
pagi

Kuwemput ia sebelum ada Yang
mendahului

Terima Kasih Ya Allah

Engkau telah semaikan semangat baru
Dalam hidupku

Kutinggalkan yang dulu

Yang telah usang Yang telah berlalu
Dan Kutatap esok lebih maju




Terimakasih Ya Allah

CabhaYa-Mu terus Kuharap
Menjelang malam, pagi hingga petang
Terima Kasih Ya Allah

Segala pwi bagi-Mu

Surabaya, 2006-2007




YANG TAK PERNAH BERHENTI

Bumi ini (uas

Tapi tak juga membuat lelah burung-
burung untuk terbang

Oleh deretah gunhung-gsunung

Dan bermil-mil jarak samudera

‘Padang pasir itu juga luas

Bagi musafir Yang haus

Berharap menemukan air

Di antara oase-0ase fatamorgana

AngKkasa ini, luas

Untuk angin yang selalu bertiup
Menggiring awah kemaha Saja
Sampai hwabh turun di bawahnya

Laut ini

Tak juga membuat bosan
Kapal-kapal berangkat-berlabuh
Begitu setiap hari

Tahpa henti




Jalan ini jalah pahjang
Jalan yang [uas membentang
Kapanh langkah Kaki berhenti
Kau putuskan sendiri

Surabaya, 19 September 2005

VIS1 LEBAH
Lebah itu...

Berbudi,
Berprestasi,
Peduli,

Danh mandiri

Surabaya, 22 September 2005




TAHU BERPOSISI

AKar yang kuat menghuwam

Batang yang kokoh menyalurkan bebah
Dabhan tak kenal lelah menhahan angin
terpaan

Lihat!

Apa mereka berselisih paham
Giapa di atas,

Di tengah,

atau di bawah ?

Surabaya, 5 Oktober 2005




SUATU SORE DI PADANG ILALANG

Kuhadapkah pandangan ke segenap
penhjuru padang ilalang

Lalu kutangkap segala hikmat itu
Dari setiap sudut ke sudutnhya

Kukumpulkan desiran angin itu
menerpaku

Sejuk, segar sekali

Gaat udara itu memenuhi paru-paruku
Kurasa begitu |ebar dada ini

Selebar bumi dihamparkan

Di atashya gunung-gunung bak permata
hijau

Kemilau

Dan langitnya kokoh menjulang tanpa
tiang

Caat semua itu berhenti

Kutakut tak mampu mempersembahkan
Dari Yang terbaik ini

Kepada Yang selalu terjaga

Di atas ‘arsy sanha

Surabaya, 2006-2007




APA YANG KITA LIHAT DI
TELEVIST?

Cetiap hari Kita pelototi televisi

Tapi sekan Kita tak mau tahu
Tentang tangisan muslim Palestina
Tentang Patahi yang dibantai
Tentang Irak, Afghanistan diludahi
Dan ketika Islam dipojokkan dalam
sudut gelap terorisme

Kita tak bisa menjelaskah apa-apa
Lalu, sebenarnya apa Yang Kita lihat di
televisi ?

Surabaya, 2 Juli 2006




APATIS

Jawaban dari bahasa tubuh mereka
Biarkan saja Indonesia mau jadi apa
Entah terjajah atau merdeka

Asal aku bisa makah dah Cari uang
Entah Palestina terluka dari belahjaanhku
Bagaimana aku tahu

Apa masalahhya buatku

Apa untungnhya aku memikirkan itu

Surabaya, 2006




UNTUK ISRAEL

Israel, jangan Kira kamu bisa menang
Dengan ruda-rudalmu, kendaraah lapis
bajamu, atau armada laut danh udara
Kebanhgganmu dan seluruh mesin
perahgmu

AKu tahu dibalik wajahmu yang bengis
Tersimpah beribu ketakutah
Keberahianmu tak sebanding

Dengan semangat para mujahid
menjemput syahidnya

Usahamu tak lagi berguna
Karena saathya hanti Kami akan
melumatmu denganh gagah berani

Janhgan Kira Kami takut
Justru wangi darah itu Yang membuat
Kami semakin Kuat

Berjuta pemuda di seluruh duhia denhgan
sabar menunggu
Caat Kita tak ada batas




Caat Kami mengejarmu di antara pasir,
semak belukar, Sampai persembunyian
bawah tahahmu

1srael,

Sampai kapanpun Kau tak akan perhah
tenang

Bahkan dalam tidur dan mimpimu

Surabaya, 2006




BUKAN MANUSTA

Israel teroris

Kaliah benar-benar biadab

Setiap bayi yang lahir kau ajari kebencian
Setelah besar kau berharap ia sepertimu
Hatimu keras, sekeras batu

Israel,

Cetelah penindasan itu
Setelah kebiadabanmu itu
Setelah pembunuhan itu
Masih layakkah aku
Menyebutmu manusia

Surabaya, 2006




MENITI JALAN PEJUANG

Meniti jalah para pejuang
Kejayaan yang dibangun
Dengan tetesan darah syuhada

Pedang di tangan
Al-Qur’ah pegangan

Bertempur tiada pantang untuk
menyerah

Pada kezhaliman

Pada kekafiran

Kemuliaan itu dimenangkan
Dengan Keringat perjuangan

Tak Khawatir terik matahari
Membakar menghanguskan Kulit
Dingihhya malam menembus tulang

Semua itu

Hanyalah wian kecil di mata pejuang
Karena sebentar [agi janhji itu pasti tunai
Surga

Cegera

Surabaya, 2006




DI BUMI PALESTINA

Bila ingat setiap detik terasa mencekam
Gaat musuh datang, bocah-bocah
Palestina berlarian

Berondonganh peluru memecah siahg
Begitu jugalah gemuruh jihad dalam
setiap dada

Bapak, ibu dan anak di Palestina

Darah Palestina telah membakar
semangat

Pemuda Islam di pehjuru dunia

Dari putushya hubungah ahak danh orang
tuanya

Dari penindasan yang tak beruwung
lamanya

Dari penjajahan yang disahkan dunia
Dari seluruh kebiadabah di depah mata

Bangsa Yang kejam

Yang tak berperikemanusiaan
Begitu juga Amerika Yang berterigk
lantang

HAMAG itu teroris

Dijilat Israel Yang pengecut

Celaih uang dan senjata peranhghya




Apa Yang diharapkah mereka
Dengan segala pehindasan

Adalah kekalahanh Islam

Tapi rencana Siapa Yang bisa
mengalahkanh rencanha Tuhah

Hanya rencana Bush, Blair,Heltz dan
Olmert?

2i0nis 1srael

Tunggulah hancurmu

Caat kaliah selalu pengecut

Kami para pemuda di seluruh dunia
bergerak menyambut seruan jihad
Caat itu kami mendapatimu menggigil
ketakutan

Caat itu Kau tak ada waktu

Bahkah untuk mengokang senjatamu

Surabaya, 2006




KHUSNUL KHATIMAH

Mungkin...
Tak ada akhir Yang terindah
Selain kesyahidanh muwjahid di Palestina

Surabaya, 2006-2007




ANTARA KITA DAN PALESTINA

Entah Kehapa

Antara Kita dan Palesting
Adalah secuil kisah sama
Penindasan

Hanya saja

Penindasan itu Kita hikmati
Sementara bagi mereka
Berarti perlawahan

Penindasan itu bagi Kita

Adalah kenikmatah dari hegemoni
Tayangan-tayangah barat di televisi

Tak [ama ia memenuhi segala sudutnya
Sampai sekolah, kampus dan rumah Kita

Sedang yang di Palestinag

Tak mengalami itu

Di balik deru mesiu

Dah mesin perang berkeliaran
Mereka berjuang untuk kehormatah
banhgsa dah agama

MesKi hyawa taruhannya




Kita,

Tak lebih budak dari majikan

Yang penurut dan tunduk
Memborong produk-produk penjajah
penuh hafsu

Tak sadar itu adalah peluru
Yang Kita pakai

Untuk membidik dengan jitu
Saudara Kita di wung sana
Tepat di kepalahya

Di Palestina

Surabaya, 2006-2007




AKU ADALAH AKU

AKu inginh pergi dari batas-batas ini
MeskKi ia selalu mengikuti

Tak mengapa

AKu bukahlah mereka

AKu tak sama

AKu adalah diriku sendiri

Surabaya, 2006




BISU

Kemanha pergi angin
Malam ini
Aku berdiri di sudut sepimu

Kemana juga Kau bulan
Yang biasa kutertawakanh bulatmu

Bintang, apa Kau juga ikut-ikutan
Pura-pura padam

Janhgan Kau ajari aku

Untuk membiarkan semua ini
Bisu

Surabaya, 2006




PSYKOTIS

Dia genius

Dia pintar

Dia gila

Dia sakit

Celama bertahunh-bertahun ia tersiksa
Oleh penyakithya itu

Surabaya, 2006

STAPA AKU

Sampai kapah aku hidup seperti ini
Antara aku

Dah bukah aku

Antara hol, satu dah mihus satu

Surabaya, 2006




DIALOG HATI DAN MATA

CSekarang aku belum tidur

Maafkah aku

Cebelum Kerja ini tuhai

Bukan maksudku untuk melupakan
hakmu,

kedua mataku

AKu hanya ingin Kau juga melihat jerih
paYyah ini

Menyaksikan peluh yang mengalir deras
Turut merasakah lelahnya tangan dan
KaKi

Getelah itu baru Kita bisa tidur bersama

Surabaya, 2006




AYO MENULIS

Ingin sekali kumengajakmu menulis
Kata demi katanya

Baris demi barishya

Bait demi baitnya

Karena setiap goresan itu
Kebenharan yang disuarakan
Idealisme

Tentang perubahan

Danh bukah tugas Kita

Membuat tepuk tangan semakin meriah
Sia-sia membuang tenaga

Untuk sebuah penghargaan

GOoresan itu inspirasi

Bagi yang senantiasa mencari
Dan terus menggali

Goresan itu penawar

Basgi kerinduan tak terlukiskan
Ceteguk air

Bagi dahaga tak tertahahkah

GOoresan itu
Adalah KunCi-kuncCi Yang Kita pakai




Untuk membuka
Pintu hidayah-NYa

Sampai tinta

Benar-benar kering

Kita sendiri akhirnhya

Yang membacCa setiap goresan itu
Laku

Dah ucap itu

Subhanallah
Alhamdulillah
Astaghfirullah

Surabaya, 2006-2007




ISTIRAHAT

AKu ingin tidur
Dengan nyenyaknya
Cetelah Kkerja Keras itu terlampaui

AKu ingin sekali
Merasakan rebahan
Setiap bagiah tubuh ini
Mendapat haknya

Di tempat peristirahatah

Setelah jatuh danh banguh
Cetelah dingin dan berkeringat
Cetelah bengkak dan memar
Cetelah Cedera dah berdarah
Cetelah semuanya

Pegal danh lelah

Surabaya, 2006-2007




MENCARI KEJUJURAN

Enhtah dimaha lagi
AKU mencari
Kalau periu aku beli

Kejwurah itu tak mudabh lagi kutemui
Di kKantor-kantor, di Kampus, sekolah
Di toko, di jalah-jalan

Caat kejwuran hanya barang busuk
Tak lebih sampah dibuang dipinggirkan
Kemudian dikubur dalam-dalam

Sayangnya,

KeliCikan itu berubah emas

Caat semua oranhg ingin memenuhinya
Geisi hati

Geisi pikirannya

Surabaya, 2006-2007




INSPIRASI

Secangkir teh hangat di pagi hari
Menerbangkan uapnya Yang wangi
Bersama inspirasi

Yang kutangkap

Jadi sebuah puisi

Surabaya, 2006-2007

BAHAGIA

Ada kepalsuanh senyum di wajah mereka
Seluruh Kerja keras Yang mereka
kerjakan

Tak pernah mengantarnya bahagia
GCayang,

Mereka memaksa uang membelinya
Meski hati tak pernhah menerimanya

Surabaya, 2007




MEMAKNA] PAGI

Pagi ini
Bukan lagi tidur pahjang
Yahg menyenyakkan

Pagi ini

Adalah keterjagaan

Yang membuat kita waspada

Dari kemalasah yang menghinggapi
Abadi

Surabaya, 22 September 2005




BELAJAR JADI KSATRIA

Dalam sebuah laga

Menang dah Kalah

Adalah wiah bagi ksatria yang
sebenarnya

Mereka adalah pemenang-pemenang
sejati

Dengan pahji-panji kemuliaah yang
berkibar tinggi

Mereka adalah pejuang-pejuang sejati
Yang tak pernah kecil
MeskKi harus Kalah berserah

Mereka bukah pengecut
Mereka bukan pecunhdang
Dengan KeliCikan danh balas dendam

Mereka tahu berpijak
pada Kearifah Yang dewasa




Memahami
Kemenangan disyukuri
Kalahpuh dihargai

Surabaya, 2¢ Oktober 2005




MENJEMPUT PAGI

AKuU ingin memberi senyum terindah
Wajah tercerah
Untuk pagi yang segera tiba

Pada mawar Yang baru mekar

Pada dingin air mengantar kesejukan
pagi

Pada daun yang begitu malu
Ditimpali embun benhing

Pada pepohohah yang berdiri segar
Berderet Kehijauan

Oleh Kicau burung bersahutan
Merdu sekali

Kawan, kuingin beri yang terbaik dari
tubuhku ini

Tububh Yang paling segar

Hati Yang paling lapang

Dan pikirah yang paling tajam




Tak ingih ada Yanhg mendahului
AKu ingin segera menyongsongnya
Dah memastikan sendiri

Bahwa pagi ini

Milikku pertama Kali

Surabaya, 2 Juli 2006

PAKAI SEPEDA SAJA

AKuU ingin pakai sepeda Saja
Biar nggak polusi

Surabaya, 2006




KENANGAN MALAM

Jejak langkahku
Mengurangi setiap beban di puhdak
Perlahan terlepas satu-satu

Jejak itu masih membekas

Ditimpali peCah-peCah beban itu

AKu terdiam sejenak sambil memunguti
Sisa-sisanya

Pecah-pecah itu akan hilang sendiri
Dimakanh hujan dan panhas

Tapi aku tak pernah [upa akan jejak
dalam

Bagaimana beban itu kuangkat dan
Kulepaskan

Di malam ini aku mengenang
AKU bersyukur bisa tersenyum
Sambil berkunang-kunang di pembaringan

Surabaya, 2006




PERPISAHAN

Di batas desa ini

Disaksikan padi kuning melambai
Kumelepas kepergianku sendiri

Pada Kkeluarga, sahabat, sawah, desa dan
semua suasahanya

Biar kupergi
Menuntut ilmu ke kota orang
Seperti hijrahnya Nabi menhuju
Kemenangan

Ceperti itu kuharapkan
Sepulangnya hanti

AKu sudah punya bukti
Tak sia-Sia Kau melepasku
Di batas desa itu

AkKan kuberi Yang terbaik
Dari segenhap usahaku ini
Biar tahu bahwa

Dunia tak selebar desa
Biar tahu perubahan
Butuh generasi terbaiknya

Surabaya, 2006




HARAPAN
Antara pemalas
Dan pekerja keras
Apanya Yang beda?

SurabayYa, 2006

JEDA

Celama usia perjalanah ini
AKu merasa

Belum menjadi apa-apa

Surabaya, 2006

UNTUK APA

Untuk apa aku menulis
Kalau itu sekedar coretan di atas kertas
saja

Surabaya, 2006




DIANTARA DUA KEPING BISKUIT

Jika Kau diminta

Untuk mengisi diahtara dua keping
biskuit

Apa yang Kau beri ?

Seoles cokelat dan vanilla,

Atau sekarung biji cokelat dah vahilla ?

Surabaya, 2006




GERAK

Mustahil aku hidup dengan Cara begini
Bagaimana aku bisa menggapai mimpi
Kalau kakiku tak perhah bergerak
Berpindah jarak

Surabaya, 2006

SENYUMLAH

Senyumlah !
Kenapa untuk senyum saja susah

Senyumlah

Karenha senyum itu indah
Karena senhyum itu mudah
Karena senyum itu sedekah

Surabaya, 2006-2007




SANDIWARA

Kenapa Kita mau membuang-buang
waktu

Dalam sandiwara Yang tak berujung
redanya

Di atas panggung penuh gemerlap
Disoraki penonton yang sudah mulai tak
tahah

Untuk menangis

Atau melepas tawanya

Dilakonkah apik oleh para pemainnya
Sanhdiwara bertajuk “penipuan” itu
berlangsung seru

Hingga semua mata ingin menangis
Danh ingin memberinya selamat

GSandiwara itu mengantar satu jadi
pemenang
Sedang yang lainh jadi korbah

Pemain tahu
Kalau itu terlahjut nikmat
Hingga aksinya semakin panas




Tentu dengan tepuk tanhgan
Yang lebih keras
Dah tangis menjadi-jadi

Begitulah ia menari-nari
Hingga ia bingunhg berputar-putar
Mencari dirinya sendiri

Surabaya, 2006-2007




SUDAH CUKUP!!

Sudah-sudah

Sudah cukup bagi kita

Unhtuk sekedar menonton Saja
Cetiap hari

sepertinya selalu ada Yang harus Kita
lihat

Kita perhatikan seksama, pelototi
Sampai Kita tertawa sendiri
Menangis sendiri

Padahal Kita tahu yang Kita lihat

Tak jauh beda

Bahkan mudah ditebak bagaimana akhir
Ceritanya

Tapi Kita Suka
Seolah mata ini hanya itu kerjanya

Sudah cukup mata ini membunuh
Biar Kaki ini kuat berdiri
Dan tangan mengajarinya berlari

Bertarung dengan waktu Yang sebentar
lagi
Tak cukup untuk berlama-lama




Menatap setiap Kisah, lelucon di televVisi
Bahkah hanya untuk satu Kedipah saja
Untuk Kita tertawai atau tangisi

Surabaya, 2006-2007




HIDUP INI NYATA

Hidup ini begitu hyata

Tentang kemarin, saat ini

Juga nyata

Tentang besok

Tugas Kita membuatnya jauh lebih nyata

Surabaya, 2007

TANGGA

Hidup ini adalah tangga

Bukanlah dirimu Yang bertambah tinggi
Tapi pijakan dan peganganmulah Yang
mengantarmu tinggi

Bangun dan kuatkanlah

Janhgah Ssampai angin yang kencang
Menghempasmu ke jurang terdalam

SurabayYa, 2007




KOMUNIKAST

Gatu orang
Dua mata
Dua telinga
Satu mulut
Gatu hati

Dua orang
Empat mata
Empat telinga
Dua mulut
Dua hati

Rasanya
Tak ada Yang lebih indah
Gelain komunikasi

Surabaya, 2007




PERJALANAN

Perjalanan ini mengajariku
Belajar dari peristiwa-peristiwa lalu

Gaat berpacu

Tak Kuasa kKuluruskanh pahdangan
Mereka Yang di Kahah Kiriku
Menyita perhatian

Perlahan aku berjalan
Karena aku merasa berkewajiban
Menyapa mereka

Cebab, semakin Cepat aku berpacu
Cemakih Cepat mereka Kutinggalkan
Berarti semakin cepat pula

Mereka kulupakah

Padahal dari mereka aku belajar
Tentang jatuh banhgun dan
kerashya kehidupah

Kuingin berhenti sesekali
Barangkali dari perjalanan ini
Ada yang bisa Kubagi
Sesama manusia




Cesama lelaki
Yang hidup diahtara
Jalan beriringan

Semakin lama mataku
Tak bisa membagi dengah jelas
Ke arah pahdanhgah-pahdangah itu

Semakin kusadari

AKhirnya kumengerti
Kemanha diriku menwju

Ke pertemuan perjalahan itu

Sampai lelah dan pegal-pegal tubuhku
AKU hahya tidur pulas

Kemudian bukah mimpi Yang
membangunhkanku

Diantara teman-temanku dulu
Seperjalanan

Di kahah Kiri kehdaraah

Surabaya, 2006-2007




CATATAN BUS

Kotak besar itu bernama bus
Tempat orang menikmati perjalanan
Dengah duduk atau bergantungan

Tempat Kita mengerti seperti apa
Orang berjajar berdampingan
Rapi

Meski beda baju beda topi

Tempat Kita tahu

Bagaimana seorang pemuda diuji
GCaat nenek tua disamping duduknya
berdiri

Tempat Kita tahu
QOrang-orang tak peduli
Menyulut rokok seenaknya sendiri

Kotak itulah saksi Kita
Menjalani perjalahan
Dari danh kemanha Kita
Dengan siapa Kita




Tempat Kita menungsu wWaktu
Berhenti berangkat |a8i
Hingga sampai

Surabaya, 2006-2007




TENTANG
B Salman Hada. Bukanh penyair.

Bukan Pujangga. Bukan Penulis.

Bukan sastrawah. Baginya menulis

adalah iseng, salah Satu Cara

untuk menikmati hidup sa)a.

Email : salmanh_hada@yahoo.com.
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setiap yang disampaikan, mampu dituangkan dalam tulisan.
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